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KORESPONDENSI

The development of Artificial Intelligence (Al), particularly in relation to image
generators, makes it easier for teachers to convey knowledge to students, not
only in general subjects but also in Islamic Religious Education. However, there
are also negative impacts associated with the use of image generators. This
study aims to highlight the negative aspects that need attention when using them
in islamic subjects. From an islamic ethical perspective, several issues arise with
image generators: (1) depiction of the face of Prophet Muhammad, (2) ease of
accessing suggestive images, (3) misrepresentation of islamic history, and (4)
leaving a false impression on Islam when Al-generated information is incorrect.
Considering these issues, the use of Al image generators needs strict
supervision when used by students to prevent misuse and misunderstandings in

accessing knowledge about Islam.
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1. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi masa kini menghasilkan berbagai inovasi di
dunia, khususnya Artificial Intelligence (Al) dalam dunia sains
komputer. Kemajuan ini tak pelak menjalar pula ke dunia
pendidikan: pedagogi dan kurikulum beradaptasi untuk
menyiapkan manusia-manusia yang tidak tertinggal dalam
mengolah data komputer, baik itu yang berujung pada sektor

pekerjaan yang akan digeluti atau demi kebaikan dirinya sendiri.

Dalam proses mentransfer ilmu dari guru ke murid, ada beberapa
cara yang digunakan supaya kelas tetap menarik dan tidak suntuk
dalam pelajaran. Hal ini kentara sekali apabila dalam kelas hanya
ada kegiatan membaca dan menjelaskan yang diinisiasi oleh guru
tanpa media pembelajaran apa pun; cukup dengan buku, lembar
kerja siswa, atau kitab yang dibawa, berujung pada kebosanan.
Oleh karena itu, inovasi-inovasi lain perlu diturutkan demi
keefektifan dan efisiensi dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Tidak dipungkiri Al dengan segala turunannya menjadi bahan
yang menarik untuk diikut sertakan dalam dunia pendidikan,
khususnya dalam media pembelajaran yang dibutuhkan oleh
Pendidikan Agama Islam (PAI). Sebagai ilmu yang mempelajari

tentang Islam dan derivasi-derivasinya, selama ini hanya teks
semata yang dikemukakan. Namun, Al dapat memberikan
sumbangsih transformasi media pembelajaran yang mudah
digunakan.

Adapun Al yang dimaksud salah satunya adalah image generator,
atau biasa disebut dengan kata padanan lainnya: art generator,
image producer, text to image, dan picture generator. Meskipun
berbeda nama, namun itu semua merujuk pada praktek yang
digunakan pada saat ini, yaitu merubah teks menjadi gambar yang
merujuk pada kata-kata yang dimasukkan ke algoritma Al. Misal,
apabila dalam kotak prompt Al ditulis dengan kata-kata berikut,
“gunung yang gersang dengan dua matahari dan lautan yang
penuh dengan sampah.” maka Al akan berusaha memproduksi
gambar dari kata-kata yang dimasukkan tersebut.

Dilihat dari kemudahan yang didapat dari Al, banyak diadakan
pelatihan cara penggunaan Al di dunia pendidikan. Salah satunya
lokakarya (workshop) yang diadakan di SD IT Bina Insani
Semarang. Kegiatan ini diisi oleh Tim Penelitian dan Pengabdian
Masyarakat (PPM) Universitas Sains dan Teknologi Komputer
(STEKOM) Semarang. Adapun materi yang disampaikan yaitu
penggunaan ChatGPT, Image Generator Al, dan PowerPoint Al.
Hasilnya, perserta lokakarya mampu menghasilkan dokumen
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tekstual ChatGPT, menghasilkan gambar dari Image Generator
Al, dan membuat materi presentasi sesuai kebutuhan ajar melalui
PowerPoint AI [1].

Kolaborasi antara Al dan dunia pendidikan patut diapresiasi.
Namun, perlu dibahas lebih lanjut dampak yang akan dihasilkan
dari perpaduan keduanya, baik itu dari sisi etika, isu keamanan,
atau yang berkaitan dengan psikologi siswa [2]. Resiko perlu
dipertimbangkan karena ia sebagai sebuah inovasi teknologi, tak
terhindar dari permasalahan. Misal, Al apabila dipasok dengan
data yang bersifat diskriminatoris, maka ia akan menghasilkan
hasil prediksi yang juga bias terhadap suatu kelompok. Hal ini
karena Al adalah program komputer, ia tidak memiliki alam
sadar, atau tujuan yang independen di luar dari data yang telah
disediakan untuknya [3]. Dalam dunia pendidikan, resiko harus
dipertimbangkan secara holistik karena algoritma yang bias dari
Al akan membawa permasalahan baru pada anak. Al dengan
segala keuntungan progresif yang dijanjikan, bisa jadi membawa
beberapa petaka yang belum diketahui dengan baik. Oleh karena
itu, penelitian dampak Al (khusus berkaitan dengan image
generator) terhadap pendidikan, perlu ditelisik lebih lanjut untuk
meminimalisir atau bahkan menghapus resiko buruk yang akan
muncul.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan mengenai integrasi Al dan dunia pendidikan
bukanlah hal yang baru. Ia telah dijelajah oleh banyak pihak dan
digali dari berbagai sisi. Oleh karena itu, patut melihat penelitian
terdahulu untuk mengetahui sejauh mana penelitian image
generator Al dan PAI berjalan, sekaligus untuk mengetahui sifat
kebaruan apa yang bisa dihasilkan dari penelitian ini dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Berikut penelitian-penelitian
lalu yang membahas Al dan PAI:

2.1. Relasi pengguna berlatar belakang pendidikan
Islam dengan Al

Dalam kategori ini, penelitian lebih berpusat pada pengguna saat
mereka berhubungan dengan Al. Misal penelitian yang dilakukan
Ali dkk, mereka mengkaji bagaimana mahasiswa menggunakan
Al dalam menyelesaikan tugas mata kuliah PAI; produk Al apa
saja yang digunakan; dan bagaimana persepsi mereka mengenai
Al [4]. Hal ini berbeda dengan penelitian yang penulis lakukan
karena secara objek formal, bukan pengguna yang diteliti, namun
bagaimana etika Islam menanggapi penggunaan Al Image
Generator dalam kegiatan belajar mengajar PAI.

2.2. Pembahasan mengenai dampak Al terhadap
PAI

Dampak Al terhadap pendidikan, baik itu sisi positif dan negatif,
telah diteliti berbagai pihak. Misal, Holmes dan Tuomi mengkaji
bahwa Al memberikan stimulasi yang positif kepada dunia
pendidikan. Bahkan, penggunaan Al pada pendidikan memiliki
masa depan yang optimis. Meskipun demikian, tidak dipungkiri
ada kekhawatiran mengenai tumbuh kembang otak dan kognitif
anak bila senantiasa bergantung pada Al, apalagi adanya masalah
rentang perhatian anak yang semakin pendek dewasa ini:
kemungkinan ada kausalitas dengan gawai pintar dan teknologi
yang semakin maju yang jamak digunakan anak-anak [5].
Adapun dalam konteks PAI, dampak AI pernah diteliti oleh

Fauziyati, dia berpendapat bahwa Al meningkatkan efisiensi dan
efektifitas pembelajaran PAI. Namun, ada pula sisi negatif, yaitu
munculnya sifat ketergantungan pada Al yang berujung pada
kemalasan siswa dalam belajar [6]. Kedua penelitian yang
disebutkan ini membahas mengenai dampak AI terhadap
pendidikan, namun belum membahas komponen PAI secara
mendalam. Bahkan penelitian Fauziyah sekalipun, meskipun dia
mencantumkan PAI pada penelitiannya, namun secara esensi,
seandainya PAI dihapuskan pada komponen penelitiannya,
jurnalnya tidak akan mengalami perubahan yang signifikan. Pada
penelitian yang hendak penulis lakukan, PAI akan menjadi objek
formal yang berarti permasalahan yang terjadi di dalamnya
adalah unik dan berbeda dengan pendidikan mata pelajaran
lainnya. Hal ini karena PAI dalam penggalian sumbernya
berdasarkan al-Qur’an dan sunnah, dua sumber yang secara
saintifik berbeda landasan penggalian dengan ilmu-ilmu lainnya.

2.3. Fokus kepada inovasi AI berupa image
generator

Al menurunkan banyak produk inovasi yang digunakan untuk
berbagai kegiatan dan kesempatan. Penelitian yang membahas
secara spesifik Image Generator, misal, dilakukan oleh
Vartiainen dan Tadre. Mereka melakukan wawancara kepada
beberapa guru yang mengikuti loka karya Al. Hasilnya, mereka
memiliki ragam penilaian terhadap Al dalam dunia pendidikan:
ada yang simpatik dan takjub akan kemudahan Al dalam
menggeneratif gambar; ada pula yang merasa bahwa Image
Generator menghilangkan rasa cipta seseorang saat dia membuat
gambar secara manual, dibandingkan dengan proses instan yang
didapatkan dari Al [7]. Adapun penelitian yang secara spesifik
membahas relasi image generator Al dengan PAI, sejauh ini
belum ditemukan. Penelitian yang membahas tentang image
generator Al dengan PAI cenderung dikaji sebagai sub
pembahasan dalam satu payung term besar, yaitu Al dan PAI, itu
pun hanya sebagai informasi pelengkap bahwa Al bisa merubah
teks menjadi gambar. Dalam penelitian ini, penulis akan berfokus
pada produk text-to-image generator Al untuk melihat sejauh
mana dampaknya terhadap PAI, khususnya dampak negatif
melalui lensa etika Islam.

Dilihat dari poin-poin penelitian di atas, berikut adalah sudut
pandang yang akan penulis kaji untuk memunculkan kebaruan
dari penelitian yang lain:

e Al memiliki banyak inovasi turunan. Oleh karena itu,
penulis akan fokus pada inovasi yang berkaitan dengan
image generator yang dihasilkan dari pengubahan teks
menjadi gambar.

e Al banyak digunakan di berbagai sektor, untuk
mengerucutkannya, penulis akan fokus penggunaan Al
pada proses pembelajaran PAIL

e Ada banyak pembahasan etika yang berkaitan dengan Al
dan masing-masing peneliti menggunakan kerangka etika
yang berbeda-beda: ada yang menggunakan etika virtue,
deontology, liberal, consequentialism, dan lainnya. Di sini
penulis menggunakan etika Islam, sesuai dengan obyek
penelitian yang hendak dilakukan, yaitu PAIL
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3. METODOLOGI

Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif. Dalam artian, penulis
akan menjawab rumusan masalah dengan penjelasan yang
terstruktur dengan data yang diambil dari literatur-literatur yang
berkaitan dengan Al dan PAI. Adapun struktur yang akan
dikembangkan yaitu sebagai berikut:

e Membahas tentang definisi AI, image generator, dan
website-website atau aplikasi apa saja yang menyediakan
jasa text-to-image generator.

e Cara menggunakan Al image generator dalam
pembelajaran PAIL

e  Urgensi penggunaan Al image generator terhadap PAI.

e  Untuk menakar sisi negatif, penulis akan menggunakan
etika Islam sebagai sudut pandang utama.

e Sisi negatif yang muncul dari penggunaan Al image
generator terhadap PAL

Dari struktur penelitian di atas, akan diketahui sejauh mana
potensi Al image generator bisa digunakan dalam PAI. Dari situ
kemudian bisa dikembangkan hal yang baik dan diminimalisir hal
yang tidak diinginkan.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Urgensi Penggunaan AI Image Generator
pada Pendidikan Agama Islam

Pelajaran PAI dalam prakteknya di berbagai jenjang madrasah -
madrasah ibtidaiyah, tsanawiyah, dan aliyah- merupakan
kurikulum yang memiliki empat pelajaran utama di dalamnya,
yaitu: (1) al-Qur’an hadis, (2) akidah akhlak, (3) fikih, (4) dan
sejarah kebudayaan Islam. Apabila lembaga madrasah aliyah
memiliki program keagamaan, maka PAI akan memiliki
tambahan mata pelajaran, yaitu: (1) [lmu tafsir, (2) ilmu hadis, (3)
ushul fikih, (4) dan bahasa Arab. [8]

Melihat ragam mata pelajaran PAI di atas, maka wajar apabila
harus ada transformasi pengajaran yang senantiasa dinamis. Al
memiliki ragam fungsi yang dibutuhkan baik oleh guru maupun
murid. Integrasi Al dengan PAI salah satu keuntungannya yaitu
akan membuat siswa ketika belajar, mereka mudah mendapatkan
banyak referensi dari sudut yang berbeda tentang nilai-nilai Islam
[9]. Tidak hanya itu, sistem otomasi pada hal-hal bersifat
administrasi sekolah, maupun pengumpulan data, semuanya akan
menjadi lebih mudah dan efisien.

Khusus mengenai Al image generator, ia juga memiliki banyak
keuntungan bagi PAI, banyak penelitian yang mengungkapkan ia
banyak membantu kerja guru dalam memvisualisasikan pelajaran
yang diberikan kepada siswa. Akibatnya, keterlibatan siswa pada
KBM semakin tinggi dan pengalaman belajar mereka menjadi
lebih menyenangkan [10]. Peneliti juga pernah menggunakan Al
image generator untuk membuat siswa tidak suntuk pada
pelajaran. Penulis menggunakan Bing Image Generator untuk
membuat buku gambar yang kemudian digambar oleh para siswa.
Hasilnya, mereka senang melakukannya dan bahkan meminta itu
diadakan kembali dalam waktu yang dekat.

Penggunaan gambar sebagai media pembelajaran yang interaktif
bagi siswa tidak hanya berlaku pada PAI, pada pelajaran lainnya
pun ia bermanfaat untuk mempercepat proses transfer ilmu. Misal
pada pelajaran kimia, visualisasi material sainstifik dapat
memudahkan dalam mempersepsikan jalur reaksi kimiawi,
struktur spesial pada suatu molekul, dan yang lainnya [11]. PAI
maupun pelajaran-pelajaran lainnya sangat membutuhkan
visualisasi karena ia berperan untuk mengurangi kecemasan para
siswa ketika bertemu dengan informasi yang baru, memudahkan
siswa menambah ilmu, dan meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar [12]. Melihat dari realita tersebut, maka, Al image
generator adalah produk yang dibutuhkan untuk menunjang
pembelajaran PAIL.

4.2. Definisi dan Cara Menggunakan Al Image
Generator

Al sulit disusun definisinya karena ia memiliki perubahan makna
yang signifikan ketika digunakan oleh satu grup dengan grup
lainnya. Kebingungan ini berdasar dari susunan dua kata dari Al:
artificial dan intelligence. Bila artificial diartikan sebagai palsu,
maka bagaimana yang nyata? Apabila intelligence berdasarkan
manusia, lantas bagaimana mengukur kepintaran suatu mesin
sehingga disebut setara dengan manusia? Persoalan-persoalan
filosofis tersebut akan panjang apabila dibahas. Oleh karena itu,
Pei Wang menandaskan bahwa definisi term Al tergantung
peneliti yang hendak membahasnya, bahkan, dia memprediksi
definisi Al tidak akan mencapai konsensus dalam waktu dekat ini,
dan itu baginya adalah hal yang terbaik untuk saat ini [13].

Meskipun demikian problematika dalam penyusunan definisi Al,
penulis akan mengutip definisi AI menurut UNICEF karena
secara haluan, definisi ini mencakup garis besar cara kerja Al,
pengaruh Al, dan apa yang dihasilkan dari Al, berikut
definisinya:

“machine-based systems that can, given a set of human-
defined objectives, make predictions, recommendations,
or decisions that influence real or virtual environments.
Al systems interact with us and act on our environment,
either directly or indirectly. Often, they appear to operate
autonomously, and can adapt their behaviour by learning
about the context.” [14]

Al bergerak pada mesin, sedangkan pembuat mesin adalah
manusia. Jadi, manusia dengan segala data yang dimasukkan ke
dalam mesin akan memberikan hasil yang diinginkan (atau tidak
diharapkan) oleh manusia. Al bersifat generatif, dalam artian ia
menciptakan konten baru dari data-data yang dikumpulkan,
maka, Al bisa menjadi image generator, yaitu menciptakan
gambar baru dari penggabungan berbagai data yang diakses oleh
Al Misal, mesin Al diperintah untuk menggeneratif gambar
matahari, ia kemudian bisa melakukan tugasnya karena
sebelumnya telah dipasok data-data berupa gambar matahari
dengan berbagai bentuk, sudut, warna, kecerahan, dan volume.
Bila Al tidak pernah diberi data tentang matahari, maka Al tidak
akan bisa menghasilkan gambar matahari, “it cannot generate
new ideas or solutions to real-world challenges, as it does not
understand real-world objects or social relations that underpin
language...”. [15]
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Ada banyak website yang menyediakan jasa Al image generator,
baik itu yang berbayar, uji coba, bahkan gratis. Misal, beberapa
website Al image generator yang terkenal adalah DALL-E,
Leonardo.ai, Midjourney, Playground Al, Stable Diffusion, Bing
Image Creator, dan masih banyak lainnya.

Dalam penelitian ini, penulis akan fokus pada website
Playground Al. Tidak dipungkiri, nanti dalam pembahasan yang
lebih dalam, demi memantapkan contoh-contoh penggunaan Al
image generator, penulis akan menggunakan website Al image
generator lainnya. Alasan penulis menggunakan Playground Al
adalah, meskipun ia menyediakan jasa berbayar, namun versi
gratis yang disediakan cukup mumpuni untuk menghasilkan
gambar yang beragam. Selain itu, user interface (UI) yang
sederhana, ringkas, dan intuitif, akan memudahkan segala tingkat
level pengguna, mulai dari yang pemula hingga yang mahir.

Cara menggunakan Playground Al dimulai dengan mengakses
website https://playground.com/me. Muncul perintah daftar bila
belum memiliki akun, masukkan email dan password bila
sebelumnya memiliki akun. Pada laman create akan disuguhkan
berbagai macam filter untuk hasil gambar yang muncul, ada filter
photorealism dan realism engine untuk menghasilkan output
gambar yang mirip dengan dunia nyata; real cartoon xl
menghasilkan gambar dengan gaya kartun, cenderung ke gaya
anime Jepang; filter wasteland menghasilkan gambar penuh
dengan gaya kabut asap, tempias warna kuning, untuk
menunjukkan kekeruhan alam atau kondisi tinggi polusi udara.
Setelah memilih filter yang diinginkan, sebagai contoh penulis
akan menggunakan filter realism engine, tulis di kotak prompt
gambar apa yang ingin dihasilkan. Penulis menggunakan prompt
berikut, “seorang dokter muslimah sedang makan siang di
kantin”. Setelah menulis deskripsi, lalu tekan tombol create, dan
berikut hasilnya:

Bt
Gambar 1. Hasil Al image generator

Gambar 1 merupakan hasil generatif dari Al. Orang yang ada di
gambar, meskipun ada kemiripan dengan manusia di dunia nyata,
namun Al menghasilkan gambar sesuai dengan tanda/identitas
yang dikehendaki dalam kotak prompt. Muncul wanita berjilbab
menggunakan busana yang biasanya dikenakan orang yang
berprofesi dokter, itu karena kotak prompt menghendaki gambar
yang demikian. Dilihat dari lokasinya yaitu sedang makan di
suatu tempat yang ada kursi dan meja, itu karena ada
tanda/identitas ‘makan siang di kantin’.

Apabila diperhatikan lebih detail, banyak eror yang muncul pada
gambar yang tidak sesuai dengan dunia nyata. Misal, pada kotak

prompt sudah spesifik menyebut ‘seorang’ yang secara definisi
adalah orang berjumlah satu, namun Al memberi dua objek
orang. Selain itu bisa dilihat dari jari tangan mereka, tampak aneh
dan tidak memiliki kuku. Lanz berpendapat, itu karena gambar
yang dihasilkan dari Al kesulitan untuk menggambarkan pola
yang seragam. Sehingga, gambar Al cenderung mengurangi (atau
melebihi) jumlah pada penghasilan gambar, baik itu gigi, otot
perut, dan termasuk jari tangan [16].

Cara penggunaan Al image generator yang diterapkan pada
Playground Al juga berlaku pada website atau aplikasi lain yang
menyediakan jasa serupa. Mereka memiliki tiga unsur utama: (1)
filter untuk menentukan corak gambar yang akan dihasilkan, (2)
kotak prompt untuk menulis deskripsi gambar yang hendak
ditampilkan, (3) dan tombol create untuk finalisasi gambar
supaya Al bisa menghasilkannya.

4.3. Dampak Negatif AI Image Generator pada
PAI dalam Lensa Etika Islam

Sebelum masuk pada pembahasan dampak negatif, pertama,
penulis harus jabarkan bagaimana etika Islam yang dimaksud
mengingat bisa jadi sesuatu yang penulis anggap negatif menurut
etika Islam, ternyata pada bentuk keislaman yang lain itu adalah
hal yang bukan negatif. Maka, sebelum mencapai konsensus ‘ini’
benar dan ‘itu’ salah, penulis akan definisikan bahwa etika Islam
adalah sumber moral yang terinspirasi dari teks yang diyakini
berasal dari Allah, yaitu al-Qur’an. Ia tidak berdiri sendiri, sunah
sebagai cerminan al-Qur’an dalam wujud nyata, ia menjadi
sumber kedua bagi etika Islam. Namun, teks al-Qur’an dan sunah
tidak bisa diimplementasikan oleh manusia tanpa adanya
penalaran hukum (legal reasoning) yang memuaskan akal.
Berarti, untuk menggali al-Qur’an dan sunah diperlukan
pemikiran hermeneutika tekstual yang berlandaskan pada akal
dan pertimbangan kebaikan manusia [17].

Adanya akal dalam penggalian sumber moral pada al-Qur’an dan
sunah menjadikan etika Islam kaya akan keberagaman pendapat.
Oleh karena itu, dalam satu masalah fikih bisa muncul beberapa
solusi dengan justifikasi dari teks, bisa itu dengan mengambil satu
ayat atau dari beberapa sumber sekaligus. Inferensi yang
dihasilkan dari al-Qur’an dan sunah akan memunculkan
kontradiksi-kontradiksi pendapat etika yang masing-masing
memiliki legal reasoning yang masuk akal. Jadi, kontradiksi yang
ada jangan kemudian memunculkan anggapan yang satu salah,
sedang yang lainnya benar. Dalam filsafat moral, kontradiksi
adalah hal yang lumrah terjadi, bahkan bila itu masuk pada
kawasan teks suci. Adanya kontradiksi berarti itu adalah
undangan kepada para penafsir untuk lebih memasuki dan
mencari makna sejati kata-kata yang ada pada teks suci, undangan
yang senantiasa terbuka, sesuai dengan sifat ketuhanan itu sendiri
[18].

4.3.1. Depiksi wajah Nabi Muhammad pada Al
Image Generator

Pada beberapa Al image generator, mereka memiliki fitur untuk
menggambarkan manusia tidak peduli apakah ada batasan
keagamaan yang dilanggar. Di Playground Al, dengan
menggunakan filter realistic stock photo untuk menghasilkan
potret wajah orang yang kelihatan nyata, dan dengan prompt,
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“face of Prophet Muhammad according to Islamic literature.” Al
akan menghasilkan gambar wajah seorang pria.

Wajah seorang pria yang dihasilkan oleh Al tentu bukan wajah
Nabi Muhammad asli. Sejauh ini, belum ada sumber otoratif yang
menyebutkan suatu gambar yang benar-benar melukiskan wajah
Nabi Muhammad. Penjelasan ciri-ciri wajah Nabi hanya ada
dalar{l bjentuk teks, salah satunya hadis sebagai berikut:
Alaf as 21 glal) (s as gl A selagh »LL.;\;)_UU A
M}A@;*—ﬂa;u‘m‘ A3 T8 e @MJMM“J)JRSJ
b Ciala O GO 251 IS aa) iy o aile 5 Jeia
S3AT s caumd (e el s Ll Jaad calgall D,L:,Duu?xsunj Ol
uIJJ;ML;Au\Ss))JY}J&YM &&d\j&&wﬁwm\}
& (et wawﬁyj‘dﬁww\ﬂ@) ‘uﬁa-u#u
\JMN_MA\}AJLMM,LJ\ )@\}@Ju.\w
Ummu Ma’bad menjelaskan, “la sangat tampan,
wajahnya memancarkan sinar, perawakannya sempurna,
perutnya tidak besar dan kepalanya tidak kecil. Parasnya
sangat gagah, bola matanya hitam dan bulu matanya
memanjang. Suaranya nyaring, lehernya panjang,
matanya sangat jernih, alisnya jelas dan rambut kepalanya
sangat hitam. Ketika diam, dia tampak sangat berwibawa
dan ketika bicara, tampak sangat menakjubkan. Jika
dilihat dari kejauhan maka dia tampak bersinar, dan jika
dilihat dari dekat maka dia sangat indah dan menarik.
Kata-katanya enak didengar, nadanya serius, tidak terlalu
pendiam dan tidak pula banyak bicara yang tidak
berguna. Kata-katanya itu seperti butir-butir berlian yang
tersusun rapi. Perawakannya sedang tidak terhina karena
terlalu pendek dan tidak pula menyusahkan karena terlalu
tinggi. Dia ibarat cabang pohon yang diapit oleh dua
cabang lainnya sehingga ia tampak yang paling indah dan
paling baik di antara ketiganya.[19]

Depiksi menggunakan teks di atas menimbulkan permasalahan-
permasalahan baru. Keakurasian lukisan yang dihasilkan dari
deskripsi di atas antara satu pelukis satu dengan pelukis lainnya
akan menghasilkan hasil yang berbeda. Apalagi hadis-hadis yang
mendeskripsikan wajah beliau penuh dengan kata kiasan,
bagaimana melukiskan ‘23 (s ey yang artinya ‘tampak
bersinar dari kejauhan’; melukiskan ‘<8 e 242315 3341 yang
artinya ‘dari dekat sangat indah dan menarik; dan lain sebagainya.

Sulitnya mendapatkan lukisan yang akurat hanya berdasarkan
dari teks yang ada. Maka, para ulama sepakat untuk
mengharamkan upaya-upaya untuk melukis Nabi Muhammad.
Pelarangan ini juga atas dasar kehati-hatian dalam hal akidah.
Dikhawatirkan apabila ada satu lukisan yang diakui, dinyatakan
otoritatif memang Nabi Muhammad, itu akan membuat umat
Islam melakukan penyembahan terhadap lukisan tersebut.

Al memang berusaha mendepiksikan Nabi Muhammad karena
kotak prompt memerintahkan hal demikian. Namun, bukan
berarti apa yang dihasilkan bersifat otoritatif atau memang benar
itu wajah Nabi Muhammad. Al image generator bekerja dengan
cara menggabungkan beberapa bagian gambar yang ada di data
mereka, lalu digabungkan menjadi satu gambar yang menurut Al
itulah gambar yang dimaksud dalam prompt [20]. Jadi, gambar
yang dihasilkan AT adalah amalgamasi dari berbagai sumber yang
ia anggap benar sesuai dengan komputasi yang diprogramkan
untuknya.

Dalam hal PAI, adanya depiksi Nabi Muhammad akan
memunculkan permasalahan bagi anak didik. Anak akan
mengasosiasikan Nabi Muhammad dengan gambar tersebut.
Pengasosiasian tersebut bisa berujung pada inferiority complex
apabila si anak berusaha meneladani Nabi Muhammad, namun
muncul anggapan kegagalan pada dirinya karena fisik yang
berbeda dengan yang diteladani.

Fenomena inferiority complex pernah diteliti di kalangan anak
muda yang mengidolakan artis pop Korea. Ada perasaan
inferioritas yang muncul pada diri para penggemar saat mereka
membandingkan dirinya dengan artis yang diidolakan [21]. Nabi
Muhammad adalah sosok yang diagungkan dalam komunitas
muslim. Banyak hadis yang menganjurkan untuk mengikuti
beliau baik itu dalam perbuatan, bahkan hingga pada penampilan.
Pada penampilan, misal, Nabi Muhammad menganjurkan untuk
menumbuhkan jenggot [22], hasilnya, umat Islam banyak yang
menumbuhkan jenggot untuk mengikuti beliau. Maka, bisa
ditarik kesimpulan, apabila depiksi di atas disampaikan kepada
anak didik bahwa itulah gambar otoritatif Nabi Muhammad, itu
akan menghasilkan ekses-ekses psikologi yang negatif.

4.3.2. Kemudahan Menghasilkan Gambar
Sugestif

Gambar sugestif yang dimaksud di sini adalah gambar yang
mengandung pornografi, telanjang, dan menampilkan alat
kelamin. Sugestif berarti membujuk, merayu, membuat manusia
melakukan sesuatu. Dalam Islam, gambar-gambar sugestif
pornografi dihukumi haram dan dianggap zina mata. Nabi saw
bersabda:

G G alad a3l o) e G AN ) by adde U s 23 0
it el 5 e caliall Gdll G35 ¢ Sl il G5 dllas Y i &
(43S ) IS AIb Baumy gz Al 5 ¢ gl
“Rasulullah SAW bersabda, ‘Allah telah menakdirkan
anak Adam sebagian dari zina yang akan dialaminya,
bukan mustahil. Zina kedua mata adalah melihat. Zina
mulut adalah berkata. Zina hati adalah berharap dan
berkeinginan. Sedangkan alat  kelamin itu
membuktikannya atau mendustakannya,’”

Dalam Playground Al, apabila ada upaya memasukkan kata-kata
sugestif di dalamnya, akan muncul peringatan, “this prompt may
violate our policy”. Namun berbeda dengan website Al image
generator lainnya, ada di antara mereka yang bisa menghasilkan
gambar dari kotak prompt. Mulai dari yang ringan, yaitu masih
ada kain di tubuh namun sebagian besar kulit masih tampak,
hingga yang telanjang sepenuhnya. Baik itu ringan maupun berat,
keduanya memiliki konsekuensi haram yang sama dalam agama
Islam karena keduanya sama-sama menampilkan aurat. Meskipun
hasil generatif Al tidak berasal dari orang nyata, namun
depiksinya yang jelas menunjukkan manusia, ia tetap masuk pada
kategori haram. Pelarangan pornografi dalam Islam karena ada
unsur maqashid al-syari’ah di dalamnya, yaitu supaya
terhindarnya diri dari zina kelamin yang akhirnya akan
menurunkan kualitas kehidupan manusia dalam jangka panjang:
ketidakjelasan nasab dan mendatangkan penyakit [23].

Dalam PAI terdapat beberapa pelajaran yang mengharuskan
untuk membahas sesuatu secara dewasa, misal pelajaran fikih bab
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pernikahan pada kelas 12 Madrasah Aliyah Peminatan Agama.
Materi dalam buku tidak ada yang bersifat sugestif, hanya
memberikan gambaran umum hak dan kewajiban suami-istri
[24]. Namun, bila ia dipelajari sendiri dengan bantuan Al image
generator, tidak dipungkiri bisa menjurus kepada hal-hal yang
berbau pornografi. Anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan
mudah terpengaruh dengan apa yang dilihatnya, akibatnya
mereka akan kesulitan membedakan mana dunia yang fantasi dan
dunia realita. Tabrakan antara dua dunia tersebut akan
menghasilkan perbuatan yang dilarang dalam etika Islam [25].

4.3.3. Misrepresentasi Sejarah Islam

Islam memiliki sejarah yang panjang dalam peradaban manusia.
Itulah mengapa dalam PAI terdapat pelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI). Supaya tidak suntuk, sekaligus
mengembangkan imajinasi anak terhadap bacaan yang mereka
hadapi, guru bisa menggunakan Al image generator untuk
memberikan ilustrasi visual kepada anak didiknya. Menurut
beberapa penelitian, adanya stimulasi visual pada kegiatan belajar
mengajar akan membuat anak fokus pada pelajaran dan
meningkatkan ketertarikan mereka.

Kemudahan-kemudahan yang diberikan Al patut diapresiasi dan
patut diadaptasi. Namun harus diperhatikan bahwa gambar yang
muncul tidak mempresentasikan sejarah yang sebenarnya.
Merujuk pada gambar 1 di atas, Al mengalami banyak hambatan
untuk menghasilkan gambar: anggota badan yang janggal,
tambahan objek yang tidak sesuai dengan prompt, hingga
misrepresentasi total yang tidak sesuai sama sekali dengan yang
ada di deskripsi.

Realita misrepresentasi bisa dilihat dengan contoh reka gambar
Nabi Muhammad. Tidak ada lukisan otoritatif mengenai gambar
beliau, namun Al image genrator menghadirkannya. Kemampuan
tersebut bukan berasal dari pengetahuan tsiqah, melainkan hasil
program manusia dan data yang dimiliki, yang kemudian diolah
oleh Al Oleh karena Al bergantung dengan data, maka apabila
Al dipinta untuk menggeneratif sejarah Islam dengan
kepopularitasan tingkat lokal saja, akan terjadi misrepresentasi
dengan margin eror yang besar. Berikut contohnya:

Gambar 2. Playground Al | filter: realism ehgine |
prompt: Cut Nyak Dhien was captured by Dutch soldiers in the
forest.

Gambar di atas sama sekali tidak menunjukkan sosok pahlawan
perjuangan kemerdekaan bernama Cut Nyak Dhien yang berasal
dari Aceh. Namun, Al tidak bisa memahami hal tersebut dan
menampilkan sosok pria yang tidak diketahui identitasnya. Ada
argumen yang muncul, bahwa setiap Al, di tempat yang berbeda,
memiliki kemampuan yang berbeda karena data yang dimiliki
juga berbeda. Berasal dari argumen itu, maka dicoba prompt yang

sama namun dengan Al image generator Dall E 3. Berikut
hasilnya:

Gambar 3. Dall-E 3 -prompt: Cut Nyak Dhien was captured by
Dutch soldiers in the forest.

Hasil yang muncul pada Dall-E 3 berbeda dengan Playground Al
itu karena mereka memiliki data yang berbeda untuk generatif
gambar. Namun, sekali lagi, patut diperhatikan bahwa gambar 3
masih tidak sesuai dengan kenyataan sejarah yang ada. Cut Nyak
Dhien ketika ditangkap Belanda pada tahun 1905, beliau berusia
tua [26]. Itu baru dari segi usia, belum membahas eror yang
lainnya.

Tentu mengharapkan generatif gambar yang benar sepenuhnya,
dengan teknologi sekarang, masih jauh dari kenyataan. Meskipun
demikian, PAIL, khususnya pada mata pelajaran SKI harus selektif
dalam memilihkan gambar untuk media pembelajaran karena
banyak penelitian yang menunjukkan bahwa media visual dapat
meningkatkan hasil belajar siswa [27]. Berarti, rangsangan visual
masuk ke dalam otak dan dimanifestasikan menjadi nilai yang
bagus; gambar misrepresentasi sejarah, akan tersimpan dalam
otak.

4.3.4. Al Image Generator dapat meninggalkan
Impresi mengenai Islam yang Keliru

Al image generator adalah alat, ia tidak memiliki kehendak dan
kemampuan untuk berpikir sendiri, hasil yang dikeluarkan
tergantung dengan data yang dimiliki. Bila data yang dimiliki
keliru tentang Islam, maka user yang menggunakannya akan
memiliki impresi yang keliru terhadap Islam. Disinformasi bisa
dilakukan, bahkan dengan bertambahnya umur Al, semakin
mudah Al digunakan untuk penyebaran disinformasi secara
sengaja, hingga pada tahap sulit untuk dibedakan apakah ia hasil
generatif Al atau tidak [28].

Penggunaan Al untuk penyebaran disinformasi mengenai Islam
telah dilakukan dan banyak kasus yang terjadi. Berita olahan dari
Al dengan disertai dari image generator menjadi senjata
propaganda kebencian yang dilakukan oleh orang-orang yang
islamofobia. Jumlah disinformasi ini menyebar di banyak media
sosia, misal Facebook dan X [29].

Anak didik ketika menggunakan AI untuk belajar, Al yang
digunakan cenderung memiliki data yang kurang simpatik dengan
Islam. Perhatikan gambar berikut:
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Gambear 4. Playground I | filter: realism engine | prompt:
terrorists and their hostages.

Dengan menggunakan prompt teroris, Al menghasilkan banyak
potret wajah yang identik dengan orang Islam kebanyakan:
berjanggut, berkulit coklat berdarah Arab, menggunakan keffiyeh
untuk menutup kepala atau muka. Apabila Al digunakan terus-
menerus, yang berarti terjadi eksposur disinformasi terhadap
Islam, maka bisa menghasilkan pendidikan PAI yang berbalik
dengan tujuan aslinya, yang semula hendak memperkenalkan
Islam sebagai agama yang penuh rahmat, menjadi agama yang
penuh dengan kekerasan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Guru PAI harus senantiasa beradaptasi untuk menyampaikan
ilmu, salah satu caranya bisa menggunakan AIl. Beberapa
penelitian telah menunjukkan aspek positif yang dihasilkan dari
Al. Namun, Al image generator mengandung bahaya yang
tersimpan apabila digunakan oleh siswa tanpa pengawasan dari
orang tua maupun guru. Ada beberapa website Al yang bebas
membuat gambar dengan prompt apapun, dan ada yang memiliki
moderasi yang ketat. Salah satu website Al image generator yang
memiliki moderasi yang cukup ketat adalah Bing image
generator.

Penelitian mengenai Al dan PAI masih terbuka. Peneliti sarankan
untuk mengkaji Al video generator. Secara prinsipil, memang
sama dengan image generator yang menghasilkan rangsangan
visual, namun video generator lebih kompleks. Apakah sama
hasil negatif dan positif yang muncul antara image dengan video
generator?
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